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ABSTRAK 

Abdul Rochim (NIM. 141410000414), Analisis Terhadap Peran KUA Dalam 

Pelaksanaan Pernikahan Tunanetra (Studi Kasus Desa Tubanan, Kecamatan 

Kembang, Jepara) Skripsi, Jepara: Fakultas Syari’ah dan Hukum UNISNU 

Jepara. 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Memberikan pemahaman 

tentang pernikahan tunanetra, 2). Mengetahui kendala yang dihadapi oleh 

tunanetra dalam melaksanakan pernikahan, dan 3). Menunjukan peran KUA 

(Kantor Urusan Agama) dalam pelaksanaan pernikahan tunanetra. 

Pernikahan adalah suatu perjanjian yang dilakukan antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan yang bertujuan membentuk keluarga sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Tunanetra adalah individu yang kehilangan penglihatan 

karena kedua indera penglihatan tidak berfungsi seperti orang waras. Pernikahan 

tunanetra yaitu suatu perjanjian yang dilakukan individu yang kehilangan 

penglihatan dengan perempuan yang bertujuan untuk membentuk rumah tangga 

dan memiliki keturunan.  

Kendala yang dihadapi dalam pernikahan tunanetra yaitu: Pertama, tunanetra 

tidak bisa mempersiapakan diri untuk melangsungkan pernikahan, Kedua,  dalam 

pelaksanaan pernikahan tunanetra tunanetra hanya mengikuti kedua orang tuanya. 

Ketiga, kesejahteraan keluarga tunanetra tidak terpenuhi. KUA (Kantor Urusan 

Agama) tidak selektif dan tidak profesional dalam pernikahan tunanetra. KUA 

tidak teliti dalam pemeriksaan berkas pengajuan pernikahan. KUA (Kantor 

Urusan Agama) tidak menjalankan tugas secara mestinya dan melangsungkan 

pernikahan dengan tidak menggunakan prosedur atau aturan yang telah 

ditentukan.  

Kata kunci: Pernikahan Tunanetra, Desa Tubanan, KUA Kecamatan Kembang, 

Jepara      
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MOTTO 

“Untuk menjadi orang pintar itu bisa belajar dengan rajin setiap saat dan meraih 

prestasi yang paling tinggi, tetapi untuk menjadi orang tahu atau mengerti juga 

memahami itu butuh proses pembelajaran yang di buku tidak ada. Jadi pelajaran 

yang paling berhaga adalah belajar terhadap lingkungan, alam, dan belajar 

kepada semua orang yang kita temua. Karena belajar yang lebih berarti adalah 

belajar terhadap sebuah kehidupan”. 
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